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Abstrak: Sampah dihasilkan dari kegiatan sehari-hari manusia yang sudah tidak
digunakan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan pengelolaan sampah rumah tangga kepada anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Pematang Panjang Kabupaten Banjar. Metode
yang digunakan adalah pelatinan dan pendampingan pembuatan kompos dengan metode
Takakura kepada Ibu-ibu anggota PKK di Desa Pematang Panjang yang berjumlah 30
orang. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa ibu-ibu anggota PKK memperoleh
pengetahuan tentang cara pengelolaan sampah rumah tangga khususnya sisa sayuran
menjadi kompos dan terampil dalam membuat kompos dari sisa sayuran dengan
menggunakan metode Takakura. Berdasarkan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan
bahwa peserta kegiatan telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola
sampah rumah tangga dengan metode Takakura. Pencapaian ini dapat dilihat berdasarkan
hasil penilaian pengetahuan sebanyak 83% peserta berada pada kategori baik, sedangkan
pengukuran keterampilan peserta dalam membuat kompos 67% peserta telah terampil
dalam kategori sangat baik, 33% berada pada kategori baik.

Kata Kunci: Metode Takakura; Pelatihan; Sampah Rumah Tangga

Abstract: Garbage is produced from daily human activities that are no longer used. This
activity aims to provide members of Family Well-Being Empowerment at Desa Pematang
Panjang, Kabupaten Banjar. The method was used is training and mentoring in
composting with the Takakura method. This activity indicates that members of Family
Well-Being Empowerment knew how to manage household garbage, especially vegetable
waste, into compost and were skilled in making compost from vegetable waste using the
Takakura Method. Based on the activity results, it can be concluded that the participants
of the activity have acquired knowledge and skills in managing household waste using the
Takakura method. This achievement can be seen based on the results of the knowledge
assessment as many as 83% of participants are in the good category while measuring the
skills of participants in making compost 67% of participants are skilled in the very good
category, 33% are in the good category.
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PENDAHULUAN

Sampah dihasilkan dari kegiatan
sehari-hari manusia yang sudah tidak
digunakan. Sampah rumah tangga (SRT)
merupakan sampah yang berasal dari
kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga
kecuali tinja dan sampah spesifik
(Badan Pusat Statistik/BPS—Statistics
Indonesia, 2017). Kenyataan yang sering
ditemui dalam kehidupan sehari-hari
adalah sampah belum dikelola dengan
baik, biasanya sampah rumah tangga
yang berupa plastik atau kertas dibakar,
sedangkan sampah sisa makanan
dibuang begitu saja di permukaan tanah.
Pengelolaan  sampah  seperti  ini
mengakibatkan pencemaran, antara lain
pencemaran udara, air dan permukaan
tanah.

Berdasarkan hasil observasi,
sebagian besar sampah rumah tangga di
Desa Pematang Panjang disebabkan oleh
sampah dari pemukiman penduduk.
Masyarakat di Desa ini  belum
memahami sepenuhnya bahwa sampah
dapat diolah sedemikian rupa, sehingga

menjadi hal yang lebih bermanfaat.
Hasil wawancara dengan beberapa
anggota PKK  sebelum  kegiatan

dilakukan diketahui bahwa sebagian
masyarakat beranggapan bahwa untuk
mengolah ~ sampah  organik  dan
anorganik membutuhkan biaya yang
cukup besar. Padahal untuk mengolah
limbah organik hanya membutuhkan
biaya pada saat pertama kali membuat
starter.  Selebihnya  hanya  perlu
mengembangbiakkan starter awal yang
telah ada. Berdasarkan hal ini dianggap
penting oleh penulis untuk melakukan
edukasi pada masyarakat dalam hal
mengolah sampah.

Alternatif ~ pengolahan ~ sampah
organik, yang dihasilkan dari sisa
kegiatan  rumah  tangga  adalah
pengomposan (Eliana, Renna, Meda,
dan Anastasia, 2017). Mengomposkan
berarti membuat sampah hasil kegiatan
rumah tangga menjadi kompos. Pada
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kegiatan ini proses mengomposkan
difokuskan pada metode Takakura.
Metode kompos Takakura dapat
diaplikasikan secara individu maupun
rumah tangga (Ying dan Ibrahim 2013).
Selain sederhana dan relatif murah,
membuat kompos dengan metode
Takakura tidak memerlukan lahan yang
luas, proses pengomposan tidak
memerlukan waktu yang lama, dan tidak
menghasilkan bau busuk (Laurens,
2012). Metode kompos Takakura telah
banyak disebarluaskan di Negara kita
(Kurniawan,  Agustiono, Puppim,
Oliveira, Premakumura, Nagaishi,
2013). Metode ini berhasil menurunkan
jumlah sampah organik yang dibuang ke
TPA (Nuzir, Hayashi, & Takakura,
2019) karena metode ini cukup mudah
untuk dilakukan oleh masyarakat.

Proses pertumbuhan mikroorganisme
yang akan mengubah sampah menjadi
kompos. Pupuk organik berupa kompos
sangat  baik  digunakan  karena
memberikan manfaat bagi tumbuhan
dengan  menyediakan unsur  hara
(Nurjannah, Afdatullah, Nurhudaeni,
Jaya dan La Ifa, 2019). Pengabdian

masyarakat  ini  bertujuan  untuk
memberikan pengetahuan dan
keterampilan ~ pengelolaan ~ sampah

rumah tangga dengan metode takakura.
Setelah kegiatan ini diharapkan ibu-
ibu anggota PKK dapat membuat
kompos dan dapat  menambah
penghasilan dengan menjual kompos
yang dihasilkan sehingga mampu
membantu peningkatan perekonomian
keluarga. Peningkatan dan perubahan
pola pikir masyarakat dapat dilakukan
dengan adanya dorongan dari pihak luar
untuk memanfaatkan alam dan sumber
daya alam disekitar menjadi produk

bernilai  (Jumiarni, Eka Putri, &
Anggraini, 2020).
METODE

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan
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mulai tanggal 25 Oktober 2019 sampai
dengan 27 Oktober 2019. Peserta pada
kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK Desa
Pematang Panjang yang berjumlah 30
orang. Kegiatan dilaksanakan di Balai
Desa Pematang Panjang dengan alamat
JI.  Pematang Panjang, Kecamatan
Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar,
Kalimantan Selatan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari
dua kegiatan yakni 1) kegiatan pelatihan,
dan  2) kegiatan  pendampingan
pembuatan kompos dari bahan sampah
rumah tangga dengan metode takakura.
Peningkatan pengetahuan peserta
kegiatan diperolen melalui pemberian
soal evaluasi yang berisi tentang
pengelolaan sampah rumah tangga.
Penilaian evaluasi ini dinyatakan dalam
bentuk persentase (%). Selanjutnya nilai
pengetahuan peserta kegiatan
dikategorikan  dengan  menggunakan
acuan berikut:
a. Tingkat pengetahuan kategori baik
jika nilainya > 76 — 100%

b. Tingkat pengetahuan  kategori
Cukup jika nilainya 60 — 75%
c. Tingkat pengetahuan  kategori
Kurang jika nilainya < 60%
Adapun pengukuran keterampilan

pembuatan kompos dilakukan dengan
menggunakan rubrik berisi tahapan
pembuatan pupuk. Hasil penilaian di
kategorikan menjadi sangat baik (86—
100), baik (76-85), cukup (66-75),
kurang (56-65) dan sangat kurang (<55).
Berikut metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan
Tahap Kegiatan Waktu
1. Pemberian 2x60’°

informasi  tentang

sampah dari

kegiatan rumah

tangga

Alternatif 3x60’°

pengelolaan

sampah hasil rumah

tanggal dengan
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pembuatan kompos
metode takakura

2. Pembuatan kompos 5 x 60’
dengan metode
takakura dari sisa
sayuran sebagai
limbah rumah

tangga sehari-hari

Pengisian evaluasi
untuk  mengukur
peningkatan
pengetahuan

peserta kegiatan
pengabdian
masyarakat

Keterangan:
1. Pelatihan
2. Pendampingan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan sesuai
dengan tanggal yang telah ditentukan.
Anggota PKK Desa Pematang Panjang
sangat antusias dalam  emengikuti
kegiatan ini. Setelah  pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini
diperoleh informasi sebagai berikut:
Pengetahuan  masyarakat  dalam
mengolah limbah rumah tangga

Berdasarkan hasil diskusi bersama
diperoleh informasi bahwa sebelum
dilakukan pelatihan ini, para anggota
PKK biasanya membuang begitu saja
sampah rumah tangga ke lingkungan
dan melakukan pembakaran terhadap
sampah plastik. Peserta kegiatan belum
mengetahui  bahwa sampah rumah
tangga khususnya yang berasal dari sisa
sayuran Yyang digunakan sehari-hari
dapat dibuat menjadi pupuk organik
dengan cara yang sederhana dan tidak
perlu penanganan Kkhusus. Selanjutnya
diberikan  informasi  tentang cara
pembuatan kompos dengan metode
Takakura oleh tim pengabdian. Berikut
ini adalah dokumentasi pemberian
informasi dari tim pengabdian kepada
Ibu-ibu PKK pada Gambar 1.
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Gambar

1 Penyampaian Informasi
tentang Pengolahan
Limbah Rumah Tangga
dengan Metode Takakura

Hasil penilaian evaluasi pengetahuan
peserta kegiatan menunjukkan bahwa
sebanyak 83% pengetahuan peserta
kegiatan berada pada kategori baik dan
17% berada pada kategori cukup. Hasil
ini menunjukkan bahwa pengetahuan
peserta kegiatan sebagian besar telah
memperoleh pengetahuan yang baik
tentang pengelolaan sampah rumah
tangga.

Pembuatan kompos dengan metode
Takakura

Proses pembuatan kompos dari sisa
sayuran dengan metode takakura
dilakukan pada hari kedua, pembuatan
kompos ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Alat dan bahan

Alat:

1) Keranjang berlubang dan
tutupnya

2) Kardus

3) Bantal sekam (dibuat 2 buah

untuk bagian bawah kompos dan
atas)

4) Kain penutup

5) Sekop ukuran kecil

Bahan:

1) EM4 10 ml

2) kompos yang sudah jadi 1,5 kg

3) Sisasayuran 5 kg

b. Proses pembuatan Kompos

1) Siapkan alat dan bahan yang akan
digunakan

2) Sediakan wadah, campurkan sisa
sayuran yang sudah dipotong-
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potong kecil dengan 1 kg pupuk
kompos jadi aduk sampai rata

3) Tambahkan EM4 sebanyak 65 ml
(untuk proses pengomposan yang
lebih cepat)

4) Aduk campran tersebut sampai
rata

5) Selanjutnya, memasukkan
campuran  tersebut  kedalam
keranjang yang telah disediakan
dengan susunan seperti Gambar 2.

* Tutup Keranjang Sampah

-------

'7' * Kain hitam berpori

* Keranjang Sampah Plastik
* Bantal Sekam Atas
» Lapisan Kardus

Sampah Organik

——* Kompos Jadi

* Bantal Sekam Bawah

Gambar 2 Susunan Keranjang Takakura
(Linda Noviana & Sukwika, 2020)

6) Setelah campuran sisa sayuran
dimasukkan, tutup dengan bantal
sekam bagian atas, kain hitam,
dan penutup keranjang

7) Penambahan sisa sayuran
kedalam keranjang dapat
dilakukan setiap hari dengan cara
memotong sisa sayuran Kkecil-
kecil dan mencampurkan dalam
campuran kompos sebelumnya,
kemudian  menutup  kembali
seperti semula.

8) Kompos dapat digunakan setelah
proses fermentasi minimal 3 hari,
sampai sisa sayuran berubah
menjadi hitam seperti tanah

Penjelasan alternatif pengolahan sampah
dengan metode takakura dapat dilihat

pada Gambar 3.

Pada kegiatan pengabdian
masyarakat  ini, tim  pengabdian
memberikan demonstrasi kepada

masyarakat tentang tata cara membuat
kompos dengan metode Takakura. Pada
kegiatan ini menggunakan bioaktivator
berupa EM4 agar proses fermentasi
berlangsung lebih cepat. Pengomposan
dengan menggunakan EM4  dapat
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mempercepat  pembuatan  kompos
(Ekawandani, 2018). Selain itu juga
digunakan kompos yang sudah jadi
sebagai starter. Namun demikian, tim
pengabdian juga menyampaikan bahwa
starter kompos ini  juga dapat
menggunakan berbagai bahan yang
tersedia di rumah, misalnya potongan
tempe. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian (Warjoto, Canti, & Hartanti,
2018) yang menyatakan bahwa bibit
kompos dapat menggunakan bahan
bahan yang mudah diperoleh seperti nasi
basi dan potongan tempe.

\( ) #
Gambar 3 Pendampingan Pembuatan
Kompos dari  Sampah
Rumah Tangga Melalui
Metode Takakura
Hasil  pengukuran  keterampilan
peserta  kegiatan dalam  membuat
kompos dengan metode Takakura

dilakukan secara berkelompok. Hasil
penilaian rubrik keterampilan
menunjukkan bahwa sebesar 67%
peserta telah terampil dalam kategori
sangat baik, 33% berada pada kategori
baik.

Panen Kompos

Kompos sudah dapat dipanen jika
teksturnya telah berubah seperti tanah
berwarna coklat kehitaman dan tidak
mengeluarkan bau. Kompos dapat
dipanen sebanyak 1/3 dari jumlah
kompos yang dihasilkan sedangkan
sisanya digunakan kembali sebagai
starter untuk mencampur sisa sayuran
berikutnya yang akan di olah menjadi
kompos(Sleman, 2019).

Setelah kegiatan ini dilakukan, hasil
yang didapatkan adalah anggota PKK
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desa Pematang panjang memiliki
pengetahuan  tentang pengelolaan
sampah hasil limbah rumah tangga dan
keterampilan dalam membuat kompos
dari bahan tersebut dengan metode yang
sederhana yaitu metode takakura.
Kompos yang dihasilkan  dapat
dipasarkan atau dijual sehingga dapat
membantu  menambah  penghasilan
keluarga. Kompos yang dihasilkan
dengan metode takakura dengan
penambahan EM4 dapat lebih cepat
proses pengomposannya dan
menghasilkan kompos yang semakin
lama akan menyerupai tanah. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh (Dewilda
et al, 2016) vyang menyatakan
pengomposan lebih cepat terjadi dengan
penambahan bioakitivator dibandingkan
tidak ditambahkan karena
mikroorganisme bekerja secara alami.
Kompos yang dibuat dari sampah
sayuran dengan penambahan EMA4
seperti yang dilakukan pada kegiatan
pengabdian ini hanya memerlukan

waktu 3-5 hari. Semakin besar
konsentrasi EM4 vyang ditambahkan
maka semakin cepat waktu

pengomposan (Subandriyo, Anggoro, &
Hadiyanto, 2012).

Metode takakura ini  memiliki
keunggulan dibandingkan pengomposan
lain karena termasuk praktis dalam
pembuatannya, yakni dapat dibuat skala
rumah tangga yang tidak memiliki lahan
luas, penempatan didalam keranjang
yang dapat ditempatkan dimana saja dan
mudah cara membuatnya. Keunggulan
lainnya adalah kompos yang dihasilkan
tidak berbau karena prosesnya dilakukan
dengan fermentasi bukan pembusukan
(Aufa et al., 2020). Hasil penelitian
(Rezagama, Arya;Samudro, 2015) juga
menunjukkan pengomposan sampah
dengan takakura unggul dari metode
pengomposan lainnyakarena praktis,
mudah dan tidak berbau. Dengan
keunggulan ini menjadi harapan dari tim
pengabdian bahwa pengelolaan sampah
rumah tangga ini tidak hanya dilakukan
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ibu-ibu PKK untuk mengelola sampah
rumah tangga sehari-hari namun juga
menjadi sumber peningkatan
kesejahteraan keluarga.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Ibu-ibu
anggota PKK Desa Pematang Panjang
Kecamatan  Sungai  Tabuk telah
memperoleh pengetahuan dan

keterampilan dalam mengelola sampah
rumah tangga dengan metode Takakura.
Pencapaian ini dapat dilihat berdasarkan
hasil penilaian pengetahuan sebanyak
83% peserta berada pada kategori baik,
sedangkan pengukuran keterampilan
peserta dalam membuat kompos 67%
peserta telah terampil dalam kategori
sangat baik, 33% berada pada kategori
baik.
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